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BAB VI 

KESIMPULAN, IMPLIKASI,  DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian sistematis, analisis integrasi teknologi, serta 

pengembangan model berbasis kemitraan, penelitian ini menghasilkan sejumlah 

temuan penting yang menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan. 

Kesimpulan penelitian ini dirangkum sebagai berikut: 

1. Gap Inkubasi Indonesia-Global dan Tren Riset 

Trend riset global menunjukkan bahwa inkubator bisnis memiliki peran 

strategis dalam mempercepat pertumbuhan usaha kecil dan menengah (UKM) 

melalui penguatan kewirausahaan akademik, pengembangan jaringan industri, 

dukungan kebijakan publik, dan pemanfaatan sumber daya berbasis teknologi. 

Studi sistematis mengungkapkan bahwa universitas, pemerintah, dan sektor swasta 

di berbagai negara maju telah membangun model sinergis untuk mendorong inovasi 

berbasis riset dan transfer teknologi, yang berdampak pada peningkatan daya saing 

UKM di pasar global. 

Namun demikian, gap antara praktik global dan kondisi inkubasi di 

Indonesia masih cukup signifikan. Data Global Entrepreneurship Index (GEI) 2024 

menunjukkan Indonesia berada di peringkat 64 dari 137 negara, dengan skor 

inkubasi bisnis hanya 42.3 dibandingkan rata-rata negara OECD sebesar 68.7. 

Laporan BEKRAF (2023) mengidentifikasi bahwa hanya 23% inkubator di 

Indonesia yang memiliki tingkat kelulusan startup di atas 60%, jauh di bawah 

standar internasional sebesar 87%. Gap ini terutama terkait pengelolaan sumber 

daya yang masih berbasis manual (78% inkubator), keterbatasan akses pendanaan 

seed funding (rata-rata hanya USD 12,000 vs USD 85,000 di Singapura), dan 

lemahnya integrasi teknologi dalam proses inkubasi. 
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2. Validitas Metodologis dan Temuan Integrasi Teknologi 

Integrasi teknologi di lembaga inkubator bisnis menjadi faktor kritis dalam 

mendorong efisiensi operasional, inovasi produk, dan pertumbuhan startup. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling berbasis 

Partial Least Squares (SEM-PLS) karena metode ini optimal untuk menganalisis 

data kompleks dengan variabel laten yang bersifat reflektif dan formatif, serta dapat 

menangani ukuran sampel relatif kecil (n=184) dengan distribusi data yang tidak 

normal—kondisi yang sering ditemukan dalam penelitian inkubator bisnis di 

konteks negara berkembang. 

Hasil analisis SEM-PLS dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

ketersediaan sumber daya manusia berbasis kompetensi digital (β=0.73, p<0.001), 

kekuatan jaringan industri (β=0.68, p<0.001), akses pembiayaan inovatif (β=0.61, 

p<0.01), serta kemampuan pengembangan teknologi (β=0.79, p<0.001) menjadi 

faktor-faktor utama yang saling terkait dalam memperkuat ekosistem inkubasi. 

Model menunjukkan nilai R² sebesar 0.84, mengindikasikan daya prediksi yang 

kuat. Temuan FGD menegaskan pentingnya adopsi platform digital, sistem evaluasi 

berbasis data real-time, dan penggunaan teknologi prediktif untuk mempercepat 

pengembangan startup di dalam inkubator bisnis Indonesia. 

3. Keunikan Model Tiga Elemen Dibandingkan Model Global 

Berdasarkan sintesis hasil riset dan diskusi FGD (Focus Group Discussion), 

model inkubator bisnis berbasis teknologi dan kemitraan yang efektif bagi industri 

kecil dan menengah (IKM) perlu mengintegrasikan tiga elemen kunci: (1) 

kemitraan strategis yang solid antara akademisi, industri, dan pemerintah; (2) 

pemanfaatan teknologi mutakhir untuk mendukung inovasi dan manajemen startup 

(usaha rintisan); serta (3) skema pendanaan berbasis tahapan pertumbuhan startup. 

Model tiga elemen ini memiliki keunikan dibandingkan model inkubasi 

global yang dikembangkan oleh Zheng et al. (2024), yang lebih menekankan pada 

linear pipeline approach dengan fokus pada technology transfer dan market 

commercialization. Kebaruan model penelitian ini terletak pada: 
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a) Pendekatan Ecosystem-Centric: Berbeda dengan model Zheng yang bersifat 

linear, model ini mengadopsi pendekatan ekosistem yang menekankan 

interdependensi dan co-evolution antara tiga elemen, menciptakan feedback 

loops yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, Pendidikan dan Pelatihan Vokasi 

(TVET) menjadi aktor integral dalam ekosistem, tidak hanya sebagai penyedia 

talenta, tetapi juga sebagai platform untuk memfasilitasi knowledge transfer dan 

skill development yang spesifik untuk kebutuhan IKM. 

b) Kontekstualisasi Lokal: Model ini secara eksplisit mengintegrasikan 

karakteristik unik UKM/IKM Indonesia seperti family business culture, resource 

constraints, dan regulatory complexity yang tidak diakomodasi dalam model 

global konvensional. TVET dapat berperan dalam menginternalisasi aspek-

aspek lokal ini melalui kurikulum yang adaptif, membekali calon wirausahawan 

dengan pemahaman mendalam tentang lanskap bisnis lokal, sekaligus 

mendorong solusi inovatif yang sesuai dengan konteks sumber daya terbatas. 

c) Technology-Partnership Nexus: Model ini mengembangkan konsep baru berupa 

"Technology-Partnership Nexus" yang memposisikan teknologi bukan sebagai 

tool pasif, melainkan sebagai mediator aktif yang memperkuat kemitraan 

strategis sebuah perspektif yang belum dieksplorasi dalam literatur inkubasi 

global. TVET menjadi pilar penting dalam nexus ini dengan membekali IKM 

dengan literasi teknologi dan keterampilan adaptif, serta memfasilitasi kemitraan 

langsung antara peserta didik dan pelaku industri untuk pengembangan dan 

adopsi teknologi yang relevan. 

Model ini diharapkan mampu membangun ekosistem inkubasi yang adaptif, 

kolaboratif, dan berkelanjutan, sehingga mempercepat transformasi UKM/IKM 

Indonesia menuju daya saing regional dan global dengan tingkat keberhasilan yang 

terukur dan sustainable. 
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B. Implikasi 

Terdapat beberapa implikasi penting yang dapat diambil untuk teori, praktik, dan 

kebijakan. Implikasi ini menegaskan pentingnya kemitraan strategis dan 

pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan efektivitas inkubator bisnis di 

Indonesia. 

1. Implikasi Teoretis 

1.1 Kontribusi terhadap Teori Ekosistem Kewirausahaan dan Resource-Based View 

Penelitian ini memperluas pemahaman tentang peran kemitraan strategis dan 

teknologi sebagai elemen kunci dalam keberhasilan inkubator bisnis dengan 

mengintegrasikan perspektif Entrepreneurial Ecosystem Theory (Spigel, 2017) dan 

Resource-Based View (RBV) (Barney, 1991). Temuan menunjukkan bahwa 

keberhasilan inkubator tidak hanya bergantung pada pengembangan keterampilan 

teknis tetapi juga pada kemampuan membangun kolaborasi dengan mitra industri 

serta memanfaatkan teknologi untuk inovasi. 

Kontribusi spesifik terhadap teori: 

Perluasan RBV: Penelitian ini mengidentifikasi "Technology-Partnership Nexus" 

sebagai dynamic capability baru yang memungkinkan inkubator mengkonfigurasi 

ulang sumber daya secara adaptif. Hal ini memperkaya konsep RBV dengan 

menunjukkan bahwa sumber daya teknologi dan kemitraan bersifat co-evolutionary 

dan path-dependent. 

Refinement Ecosystem Theory: Temuan mengusulkan model "Tri-Helix Enhanced 

Ecosystem" yang memperluas konsep triple helix tradisional (universitas-industri-

pemerintah) dengan dimensi teknologi sebagai mediator aktif, bukan sekadar 

enabler pasif. 

1.2 Rekonceptualisasi Hierarki Faktor Keberlanjutan Startup 

Studi ini berkontribusi terhadap Startup Sustainability Theory dengan 

mengidentifikasi hierarki baru faktor keberlanjutan startup yang menempatkan 
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kemitraan industri dan teknologi sebagai strategic resources utama yang 

mendukung pertumbuhan startup, melampaui peran pendanaan semata. 

Hierarki faktor keberlanjutan yang diusulkan: 

Tier 1 (Strategic Resources): Technology-Partnership Nexus (β=0.79) 

Tier 2 (Operational Resources): Human capital dengan kompetensi digital (β=0.73) 

Tier 3 (Supporting Resources): Network strength dan akses pendanaan (β=0.68 dan 

β=0.61) 

Temuan ini menantang paradigma existing yang menempatkan financial 

capital sebagai faktor dominan, dengan membuktikan bahwa relational capital dan 

technological capital memiliki efek mediasi yang lebih kuat terhadap startup 

performance. Hal ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut terkait 

mekanisme optimalisasi kedua faktor tersebut dalam konteks Dynamic Capabilities 

Framework. 

2. Implikasi Praktis 

2.1 Kolaborasi Formal dengan Industri 

Inkubator bisnis perlu memperkuat hubungan formal dengan sektor industri 

melalui program kemitraan strategis yang terstruktur. Ini akan mendorong transfer 

teknologi (technology transfer), inovasi produk (product innovation), dan akses 

pasar (market access) yang lebih luas bagi startup (usaha rintisan). Dengan 

demikian, inkubator dapat berfungsi sebagai jembatan esensial antara dunia 

akademik dan kebutuhan pasar. Dalam perspektif Pendidikan dan Pelatihan Vokasi 

(TVET), kolaborasi formal ini sangat krusial. TVET dapat secara langsung terlibat 

dalam kemitraan ini, memastikan kurikulum dan pelatihan yang diberikan relevan 

dengan tuntutan industri. Hal ini tidak hanya mempersiapkan lulusan yang siap 

kerja, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan kewirausahaan dan 

inovasi yang dibutuhkan untuk mendirikan atau bergabung dengan startup, 

mempercepat siklus transfer teknologi dari akademisi ke praktik industri melalui 

alumni TVET. 
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2.2 Pemanfaatan Teknologi untuk Inovasi 

Pemanfaatan teknologi mutakhir harus menjadi prioritas utama dalam 

program inkubasi. Teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional startup (startup operational efficiency) sekaligus membuka peluang 

inovasi yang mampu bersaing di pasar global. Dari sudut pandang TVET, ini berarti 

mengintegrasikan teknologi terkini ke dalam proses pembelajaran dan pelatihan. 

Lulusan TVET harus dibekali tidak hanya dengan pemahaman tentang bagaimana 

menggunakan teknologi, tetapi juga bagaimana mengadaptasi dan mengembangkan 

solusi teknologi baru untuk mengatasi tantangan bisnis. Keterlibatan aktif TVET 

dalam pemanfaatan teknologi di inkubator akan menciptakan tenaga kerja terampil 

(skilled workforce) yang mampu mendorong inovasi langsung di startup, 

memperkuat daya saing mereka di era disrupsi digital. 

2.3 Pengembangan Sistem Evaluasi Berbasis Teknologi 

Implementasi sistem evaluasi berbasis teknologi diperlukan untuk 

memantau kinerja startup secara real-time. Sistem ini dapat membantu pengelola 

inkubator dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program inkubasi serta 

merancang intervensi yang lebih efektif. Bagi TVET, sistem evaluasi semacam ini 

dapat memberikan umpan balik berharga mengenai relevansi program pendidikan 

mereka. Dengan melacak keberhasilan alumni TVET di inkubator dan kinerja 

startup yang mereka dirikan, institusi TVET dapat terus menyempurnakan 

kurikulum, memastikan bahwa keterampilan yang diajarkan benar-benar memenuhi 

kebutuhan pasar dan berkontribusi pada pertumbuhan bisnis. Ini menciptakan siklus 

peningkatan berkelanjutan yang mendorong transparansi dan efektivitas pendidikan 

vokasi. 

3. Implikasi Kebijakan 

3.1 Kebijakan Insentif untuk Kemitraan Industri Berbasis Hasil Penelitian 

Berdasarkan temuan bahwa Technology-Partnership Nexus memiliki 

pengaruh paling signifikan (β=0.79) terhadap keberhasilan inkubator, pemerintah 
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perlu menciptakan kebijakan insentif bertingkat yang mendorong kolaborasi antara 

inkubator bisnis dan sektor industri. 

Rekomendasi kebijakan spesifik: 

➢ Tax Incentive Scheme: Perusahaan yang bermitra dengan inkubator mendapat 

potongan pajak 25-40% untuk investasi R&D dan technology transfer 

➢ Co-Investment Matching Fund: Pemerintah menyediakan dana pendamping 1:1 

untuk setiap investasi industri dalam program inkubasi startup teknologi 

➢ Regulatory Sandbox: Menciptakan zona regulasi khusus yang memungkinkan 

startup dan inkubator menguji inovasi teknologi tanpa terkendala regulasi 

konvensional 

3.2 Dukungan Infrastruktur Teknologi Terintegrasi 

Mengacu pada temuan bahwa kemampuan pengembangan teknologi 

menjadi faktor kritis, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya harus 

menyediakan infrastruktur teknologi terintegrasi bagi inkubator bisnis, termasuk: 

➢ Digital Innovation Hubs: Pusat inovasi digital regional yang terhubung dengan 

inkubator lokal 

➢ Cloud Computing Infrastructure: Akses gratis/bersubsidi ke platform cloud 

untuk startup teknologi 

➢ 5G Connectivity: Prioritas akses jaringan 5G untuk zona inkubator bisnis 

3.3 Pendanaan Berbasis Stage-Gate Model 

Berdasarkan hierarki faktor keberlanjutan yang ditemukan, kebijakan 

pendanaan harus dirancang menggunakan Stage-Gate Model yang 

mengintegrasikan Technology-Partnership Nexus sebagai kriteria utama evaluasi: 

Model pendanaan bertahap: 

➢ Stage 1 (Ideation): Grant maksimal Rp 100 juta dengan syarat partnership 

commitment dari industri 
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➢ Stage 2 (Prototype): Seed funding Rp 500 juta - 1 miliar dengan teknologi 

demonstrable dan industry mentor 

➢ Stage 3 (Market Entry): Series A support hingga Rp 5 miliar dengan bukti 

technology-market fit dan strategic partnership 

Kriteria evaluasi berbasis penelitian: 

➢ 40% bobot untuk Technology-Partnership Nexus strength 

➢ 30% bobot untuk digital competency tim 

➢ 20% bobot untuk network strength dan market access 

➢ 10% bobot untuk financial projections 

Pendekatan ini memastikan bahwa startup mendapatkan dukungan finansial 

yang sesuai dengan temuan empiris penelitian tentang faktor-faktor yang paling 

menentukan keberlanjutan dan pertumbuhan startup di ekosistem inkubasi 

Indonesia. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, analisis literatur, serta sintesis dari 

Focus Group Discussion (FGD), sejumlah langkah strategis sangat diperlukan 

untuk memperkuat efektivitas model inkubator bisnis berbasis teknologi dan 

kemitraan. Rekomendasi ini disusun secara komprehensif untuk menjawab 

kebutuhan praktik di lapangan, memberikan masukan krusial untuk perbaikan 

kebijakan, serta mengarahkan penelitian masa depan dalam upaya membangun 

ekosistem inkubasi yang lebih adaptif, kolaboratif, dan berkelanjutan. Fokusnya 

adalah memastikan bahwa inkubator dapat secara optimal mendukung UKM 

(Usaha Kecil dan Menengah) dan IKM (Industri Kecil dan Menengah) untuk 

menghadapi tantangan digital dan mencapai daya saing global. 
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Ringkasan Kontribusi Utama Penelitian 

Temuan Utama Asal Data Kontribusi 

Teoretis 

Implikasi Praktis 

Technology-

Partnership 

Nexus sebagai 

faktor dominan 

(β=0.79) 

SEM-PLS Perluasan 

Resource-Based 

View (RBV) 

dengan konsep 

dynamic 

capability baru. 

Prioritas investasi teknologi dan 

kemitraan strategis dalam program 

inkubasi. Bagi TVET, ini berarti 

mengintegrasikan kurikulum yang 

berorientasi pada teknologi adaptif dan 

kemampuan membangun jejaring 

industri yang kuat. 

Hierarki 4 pilar: 

akademik, 

kemitraan, 

kebijakan, 

sumber daya 

SLR Refinement 

Entrepreneurial 

Ecosystem 

Theory. 

Framework evaluasi inkubator 

terintegrasi. TVET, sebagai bagian dari 

pilar akademik dan sumber daya, harus 

aktif terlibat dalam pemetaan kebutuhan 

ekosistem dan penyediaan talenta sesuai 

prioritas. 

Gap inkubasi 

Indonesia-

global: 42.3 vs 

68.7 (GEI score) 

SLR/FGD Kontekstualisasi 

teori untuk 

negara 

berkembang. 

Target peningkatan kinerja inkubator 

nasional. TVET dapat mengisi gap ini 

dengan fokus pada pengembangan 

kompetensi global (global 

competencies) dan kewirausahaan yang 

relevan dengan standar internasional. 

Tri-Helix 

Enhanced 

Ecosystem 

Model 

Triangulasi 

(SLR+SEM-

PLS+FGD) 

Model baru 

dengan 

teknologi 

sebagai 

mediator aktif. 

Desain inkubator dengan struktur 

governance baru. TVET dapat menjadi 

simpul penting dalam model Tri-Helix 

ini, memfasilitasi dialog antara 

akademisi (TVET sendiri), industri, dan 

pemerintah untuk mendorong inovasi 

berbasis teknologi. 

Digital 

competency 

sebagai 

mediator 

(β=0.73) 

SEM-PLS Integrasi human 

capital theory 

dalam konteks 

digital. 

Program pelatihan berbasis kompetensi 

digital. Ini adalah area krusial bagi 

TVET untuk memastikan lulusannya 

memiliki kecakapan digital (digital 

proficiency) yang tinggi, sehingga siap 

menjadi agen inovasi dan adaptasi 

digital di startup dan UKM. TVET harus 

terus memperbarui kurikulumnya agar 

relevan dengan perkembangan teknologi 

digital terkini. 

 

1. Rekomendasi untuk Praktisi Inkubator 

Dalam rangka memperkuat peran inkubator bisnis berbasis teknologi dan 

kemitraan bagi usaha kecil dan menengah (UKM/IKM), diperlukan strategi 

kolaborasi multi-pihak yang lebih intensif. Pengelola inkubator diharapkan 

membangun kemitraan formal dengan dunia usaha, startup, dan ahli industri untuk 
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memperkuat pertukaran pengetahan, inovasi produk, serta memperluas akses pasar 

global. 

Di samping itu, perlu adopsi penuh teknologi digital dalam seluruh aspek 

program inkubasi—mulai dari proses mentoring, monitoring perkembangan tenant, 

hingga evaluasi kinerja berbasis data real-time. Program inkubasi juga perlu 

disesuaikan dengan tahapan pertumbuhan startup melalui mekanisme pembiayaan 

adaptif, seperti venture capital, angel investor, dan insentif berbasis tahapan. 

Implementasi Prinsip Keberagaman Gender dan Inklusi 

Untuk mendukung ekosistem yang lebih inklusif, penting mengintegrasikan 

prinsip keberagaman gender dengan program konkret: 

Program Inkubasi Khusus Perempuan: 

➢ "TechWoman Accelerator": Program inkubasi 6 bulan khusus untuk startup 

yang dipimpin perempuan dengan mentoring dari women leaders in tech 

➢ Gender-Balanced Advisory Board: Minimal 40% representasi perempuan dalam 

tim mentor dan advisory board inkubator 

➢ Female Founder Fund: Alokasi khusus 30% dari total seed funding untuk startup 

yang dipimpin perempuan atau memiliki co-founder perempuan 

Dukungan Kelompok Kurang Terwakili: 

➢ Disability-Inclusive Innovation Hub: Fasilitas inkubator yang accessible untuk 

penyandang disabilitas dengan teknologi assistive 

➢ Rural Startup Bridge Program: Program khusus untuk entrepreneur dari daerah 

terpencil dengan dukungan relokasi sementara dan mentoring jarak jauh 

➢ Youth Entrepreneurship Track: Jalur khusus untuk entrepreneur berusia 18-25 

tahun dengan program magang dan skill development 

2. Rekomendasi Kebijakan Pemerintah 

Perspektif kebijakan, diperlukan intervensi regulasi yang lebih progresif 

dalam menciptakan iklim yang ramah bagi pertumbuhan startup (usaha rintisan) 
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dan inkubator bisnis. Pemerintah perlu menetapkan kebijakan insentif seperti 

pengurangan beban pajak, pemberian hibah inovasi, serta penyederhanaan regulasi 

lintas sektor untuk memperkuat peran inkubator sebagai motor pertumbuhan 

ekonomi berbasis inovasi. Pendidikan dan Pelatihan Vokasi (TVET) dapat 

diintegrasikan sebagai bagian dari kebijakan insentif tersebut; misalnya, 

pemerintah dapat memberikan insentif kepada inkubator yang secara aktif bermitra 

dengan institusi TVET untuk menyerap lulusan atau mengembangkan program 

bersama, sehingga mendorong sinergi antara pendidikan dan ekosistem bisnis. 

Kemitraan publik-swasta harus diperluas untuk menciptakan mekanisme 

pendanaan yang berkelanjutan dan berbagi sumber daya, tidak hanya di tingkat 

pusat, tetapi juga di tingkat daerah untuk mendorong pemerataan ekosistem 

kewirausahaan nasional. Upaya pembangunan infrastruktur teknologi berbasis 

digital, termasuk pusat inovasi daerah dan platform inkubasi online, perlu 

dipercepat agar inkubator mampu menjawab dinamika transformasi digital yang 

semakin kompetitif secara global. Di sini, TVET memiliki peran sentral. Kemitraan 

antara institusi TVET dan pemerintah daerah dapat difokuskan pada pengembangan 

pusat inovasi dan co-working space yang melekat pada kampus TVET, 

memungkinkan siswa dan alumni untuk langsung terlibat dalam proses inkubasi. 

TVET juga dapat menjadi penyedia pelatihan kunci untuk meningkatkan literasi 

digital dan kompetensi teknologi bagi UKM (Usaha Kecil dan Menengah) yang 

diinkubasi, memastikan bahwa investasi infrastruktur digital dioptimalkan oleh 

tenaga kerja yang kompeten. Ini akan menciptakan hubungan timbal balik yang 

kuat antara kebijakan, infrastruktur, dan pengembangan kapasitas sumber daya 

manusia melalui TVET. 

3. Rekomendasi Penelitian Lanjutan 

Pengembangan teori dan praktik inkubasi bisnis ke depan, penelitian 

lanjutan sangat diperlukan dengan pendekatan yang lebih komprehensif. Studi 

longitudinal (longitudinal studies) disarankan untuk mengevaluasi dampak jangka 

panjang keterkaitan industri, akses pendanaan, dan ketersediaan sumber daya 

manusia terhadap keberhasilan startup (usaha rintisan). Penelitian longitudinal 
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dapat secara spesifik menelusuri bagaimana lulusan Pendidikan dan Pelatihan 

Vokasi (TVET) yang terlibat dalam startup menunjukkan kinerja dan ketahanan 

bisnis seiring waktu, memvalidasi efektivitas kurikulum dan program 

kewirausahaan TVET. 

Pendekatan kualitatif seperti wawancara mendalam dan studi kasus lintas 

sektor sangat relevan untuk mengeksplorasi mekanisme internal inkubator berbasis 

kemitraan teknologi di Indonesia. Studi kasus ini dapat secara khusus fokus pada 

inkubator yang memiliki kemitraan kuat dengan institusi TVET, menganalisis 

bagaimana kolaborasi ini memfasilitasi transfer pengetahuan (knowledge transfer), 

pengembangan keterampilan (skill development), dan penciptaan inovasi yang 

relevan dengan kebutuhan industri. Penelitian di masa depan juga dapat menyelidiki 

bagaimana program-program TVET dapat dioptimalkan untuk menghasilkan 

talenta yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki mindset 

kewirausahaan (entrepreneurial mindset) yang kuat dan siap menghadapi tantangan 

di inkubator dan pasar global. 

Studi Komparatif Antar Negara dengan Fokus Spesifik 

Studi komparatif antar model inkubasi di berbagai negara 

direkomendasikan dengan fokus pada praktik spesifik yang dapat diadaptasi: 

Singapura - Model Government-Led Innovation Hub: 

➢ BLOCK71: Studi adaptasi model government-backed startup ecosystem dengan 

private sector collaboration 

➢ Startup SG: Analisis skema pendanaan bertingkat (Founder Grant → Startup 

Grant → Acceleration Grant) untuk diadaptasi di Indonesia 

Estonia - Digital Infrastructure Leadership: 

➢ Startup Estonia: Studi implementasi digital nomad visa dan e-residency 

program untuk menarik global talent 

➢ Tehnopol: Analisis integrasi science park dengan business incubator dalam satu 

ekosistem 
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Korea Selatan - Chaebol-Startup Collaboration: 

➢ Samsung C-Lab: Studi model corporate incubator yang mengintegrasikan large 

enterprise dengan startup ecosystem 

➢ K-Startup Grand Challenge: Analisis program akselerasi global untuk startup 

lokal 

India - Frugal Innovation Model: 

➢ IIM Ahmedabad CIIE: Studi model inkubator yang fokus pada social 

entrepreneurship dan affordable innovation 

➢ T-Hub Hyderabad: Analisis ecosystem building di tier-2 cities yang relevan 

untuk pengembangan inkubator di kota-kota besar Indonesia di luar Jakarta 

Praktik Spesifik yang Direkomendasikan untuk Diadaptasi: 

➢ Digital Infrastructure: Model Estonia untuk government digital services 

integration 

➢ Funding Mechanism: Skema bertingkat Singapura dengan adaptasi untuk 

konteks APBN/APBD Indonesia 

➢ Technology Transfer: Mekanisme untuk komersiarisasi research university 

➢ Corporate Partnership: Model Korea untuk integrasi BUMN/konglomerat 

dengan startup ecosystem 

➢ Inclusive Innovation: Pendekatan India untuk frugal innovation yang sesuai 

dengan karakteristik UKM Indonesia 

Rekomendasi strategis yang telah dipaparkan, ekosistem inkubasi nasional 

dapat berkembang menjadi lebih responsif, adaptif, dan berdaya saing tinggi dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis inovasi. Hal ini dapat dicapai dengan 

mengintegrasikan best practices global yang telah terbukti efektif, sambil secara 

cermat menyesuaikannya dengan konteks unik Indonesia, termasuk 

mempertimbangkan peran krusial Pendidikan dan Pelatihan Vokasi (TVET) 

sebagai pilar utama dalam penyediaan talenta inovatif dan pembangunan 

kapabilitas teknologi. 


